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INTRODUKSI VARIETAS PADI CIRATA DALAM POLA TANAM LAHAN
Mk o SAWAH DI BALI ;

3 (]iitrbtldc_fién of The Ricc Cirata Varietis In Cropping Patern To Bali Loy viand)

Stprapto, Komang Dana-Arsana

ABSTRAK

Padi varictas Cirata dapat ditanam dengan sisten gogo. gogo rancah maupun sawah. Di Subak Tiby
Beleng Kecamatan Mendoyo Kabupaten Jembraa pada MK. 1997 dikaji sistem usalatani
perbenihan padi varictas Cirata, Di tanam pada lokasi pengkajian SUTPA scluas 25 ha dengan sisten :

sawah yang ditkuu olch 52 orang petan dalam sat lamparan. Dalun pertanaman SUT benih iy

dilakukiin kemitraan antara potam dan PT. Branita scbagai pembeli benilt. Hasil pengkajian

menunyjukkan bahwa dengan sisiem sawalh tersebut varictas Cirata dapat menghasilkan produksi 6.5
t/ha gabah kering panen. Keuntungan petani dengan menanam padi varictas Cirata ini cukup tinggi
karcna {erdapal perbedaan harga antara padi yang akan digunakan scbagai benih dengan padi vang

diguakan untuk konsumsi. Dalam keadaan musim kemarau dengan persedinan air yang terbatas |

teryata vanetas padi Cirata dapat tumbuh dan berproduksi dengan baik.

Kaia kunci: Padi, Cirata, lahan sawah

ABSTRACT

Paddy of Cirata variety are adopted to plant both in upland (gogo and 20go rancah) and

inig:-itcd rice field (sawah). Assesment of rice seedling for Cirata farming system was done al
Subak Tibu Buleleng. Mendiyo. Jembrana during dry scason of 1997. The total of assesment

arca was 25 ha in imigated rice field (Sawah) and involving 52 persons of farmer-cooperators,

PT. Bronita was designated as seedling buyer cooperator. Result showed that Cirata variety

which planted in irrigated land produced 6.5 t/ha of dry grain production of rice. Farmer
benefit was high enough becouse the price of rice as seedling was higher than rice for |
consumption. Cirala variely has good adapfation 1o grow in water limit condition during dry

scason.
Key-word: Rice. Cirata, Irmigated land

PENDAHULUAN

Pelestarian swascmbada beras dihadapkan pada tantangan yang cukup berat karena sclain

penyusutan lahan sawah produktif. sering terjadi ledakan hama penyakit. bencana alam baik banjir

maupun kekeringan yang akhir-akhir ini melanda sebagain dari lahan pertanian kita. Sumbangan

padi gogo mencakup 5.1% dari total produksi nasional padi dengan scbaran areal tanam seluas 1.12
Juta ha (T. Suwito, dkk 1989).

Budidaya padi gogo pada umummnya dikembangkan pada lahan kering subur dan curah hujan
cukup (5 bulan basah). lahan kering subur dan curah bujan pendek (bulan basah), lahan kering

muskin dengan curah hujan cukup dan pada lahan kering dengan curah hujan yang pendek. Lahan
kering subur dengan curah hujan cukup terutama tersebar di Jawa Barat, Lampung dan sebagian

Jawa Tengah. Lahan kering subur dan curah hujan pendek tersebar di Jawa Timur dan Bali.

Pada umumnya varietas-varictas yang dibudidayakan oleh petani di lahan kering di Bali
masih menggunakan vanietas lokal yang berumur dalam. tanaman tinggi. anakan sedikit. bcnn'lk'f"
daun lebar. panjang dan terkulai namun malai panjang dan lebat. Varietas ini tahan terhadap blast
seria toleran kekeringan, pH tanah rendah (Soewito dkk. 1989). namun produksinya sangat rendah.
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Penvakit blas yang disebabkan oleh Pericularia arvzae merupakan penyakit utama pada padi gogo.
Demukian juga selain penyakit. kegagalan budidaya pada lahan kering adalah masalah kekeningan,
tanah yang kurus. konservasi yang kurang baik dan nunput.

Untuk meningkatkan produksi pada pertanaman padi gogo terscbut dengan jalan intensifikasi
budidaya tanaman dan menggunakan varietas-varictas baru yang tahan terhadap blast, Balai
Penelitian Tanaman Padi telah menghasilkan varietas-varietas padi gogo. salah satu varictas adalah
Cirata yang mempunyai kemampuan produksi 3-3 tvha dan tahan terhadap blast.

Untuk mengembangkan varictas padi gogo Cirata ini di Bali telah ditanaum untuk benih seluas
25 ha untuk mencukupi kebutuhan benih di Propinsi di Sulawesi Utara yang akan digunakan SUP
padi gogo. Diharapkan dengan menanam padi gogo di lahan sawah ini akan menghemat
penggunaan air karena ditanam pada musim kemarau dunana persediaan air sangat terbatas.

METODOLOGI

Pengkajian sistcin usahatani dan perbenihan padi gogo Cirata un dilaksanakan pada laan
sawah petani pada musim tanam ke tiga dimana persediaan air pada saal tu sangat kurang. Lokasi
terlctak pada Subak Tibu Beleng. Kecamatan Mendovo. Kabupaten Jembram, pergilirn tanaum
pada subak terscbut biasanya padi-padi-palawija.

Dalam peclaksamaan pengkajian proses penamaman dilaksanakan dengan sistem sawah
(transplanting) ditanam pada bulan Agustus menggunakan wnur bibit 21 hari. Penamaman 2 batang
per rumpun dengan jarak tanam 25 cm x 25 e Penggunaan pupuk sesuai dengan anjuran dacrah
setempat 250 kg Urea. 100 kg TSP dan 50 kg Kcl. Untuk mengejar wakiu nuika persenuian
disiapkan 2 minggu sebelum padi kedua di. panen. satu minggu sctelah panen bibit padi segera
ditanam. Pengolahan Luuh dilaksanakan selama satu mumggu dengan dirotari satu kali dan digaru
satu kali.

Pertanaman ini melibatkan 52 orang petani. luas tanam 23 ha dengan mendapatkan bantuzan
i pinjaman benih dan mitra kerja yaitu PT Branita yang akan membeli semua hasilnyva untuk benily
Benih yang ditanam petani berlabel ungu. Sarana produksi Linnya di dapat dann KUD sctempat.
Dalam pelaksanaannya pertanaman dri sebar benih sampai panen sawah dikawal ketat olch
petugas dan [P2TP Denpasar dan penyuluh pertanian lapangan setempat. Pada waktu bersanan di
subak yang paling atas dimana air masih cukup. dituxum pula padi varictas IR64 dan varictas GH
schingga dapat digunakan scbagai pcmbanding.

R s A e o

i an o i o

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kemitraan
Dalam penyvediaan benih untuk suatu usahatani merupakan faklor vang sangat pentng
agar tepat waktu pada saat petant membutuhkan, terutama uniuk tanaman padi gogo yang
sangal ergantung pada saat musim hujan datang. Untuk itu guna penyediaan benih di

Sulawesi Utara. di Bali dilaksanakan kemitraan perbanvakan benih padi gogo Cirata vang
dilaksanakan antara petawi-PT Branita, KUD dan I1P2TP Denpasar.

Pada dasarnya kemitraan dalam usaha agrbisnis mcrupakan salah satu instrumen untuk
menstimulir keselarasan dan keserasian kerjasama vang saling menguntungkan dan saling
membutuhkan diantara pelaku agribisnis (petani. pengusaha. BUMN. koperasi. organisasi
negeri dan masvarakat ilmiah).

Dalam hal kemitraan it petani mendapatkan puyaman banih dari PT Bramta dan
Winrock. pupuk dan obat-obatan dari KUD sctempat. Untuk pengawalan tcknologima oleh

15
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IP2TP Denpasar. PPL setempat dan petugas. sertifikasi benih. Pinjaman benih dan Sdfam
produksi dikembalikan sciclah padi di pancn. Hasil padi dibeli scmua oleh mitra kerja dalag; |
lal mu PT. Bramta dengan melalui temu usaha. disana diadakan tawar menawar schingg,'i
terjadi kescpakatan harga. Harga vang telah discpakati Rp. 100.- diatas harga umum k-'lrcmi
akan digunakan sebagai benih. Harga pada saat itu Rp. 650.-/kg dan harga umum Rp. SSU_-/kz};
kering panen. Setelah padi dipancu. dibayar langsung di tempat oleh PT. Branita dan diproses i
menjadi benihn berlabel lewat BPSB Propinsi Bali,

Keragaan Pertanaman ‘
Keadaan pertanaman di lapangan cukup baik. walaupun varictas padi 20go. lidak dap;{

dibedakan apakah itu varic(as sawah atau gogo karena kelihatan sangat subur scpenti padi
sawah seperti terlihat dalam Tabel 1. ]
Tabel 1.Tinggi Tanaman dan Jumlah Anakan Saat Tanam 1
No Variclas Tinggi Tanaman Jumlah Anakan :
1. Cirata 1329cma 220c 3
2. GH T3cemce 36.1 a E
G IRG4 88.1 cm b 32.5b d %

Dari hasil pengamatan tinggi tanaman di lapangan varictas Cirata lebih tinggi
dibandingkan vanictas GH (yang berkembang di Kabupaten Jembrana) dan varietas IR64.
Varietas Cirata pada saat panen 1inggi tanaman mencapai 132.9 cm. varietas GH 73 cm dan
IR64 88.1 cm. Dari hasil analisa data tinggi tanaman berbeda nvata pada ke 3 varielas
tersebut. Jumlah anakan varietas Cirata lebih rendah dibandingkan dengan kedua varietas i
tersebut diatas (IR64. GH). Hal tersebut disebabkan karena varietas Cirata merupakan varietas |
padi gogo vang menurut diskripsi jumlah anakan 10-13 malai. apabila varietas tersebut -
-ditanam dengan sistem gogo.

L

-

e

PESTRREE et

Komponen Hasi

Keadaan pertanaman pada musim kemarau yang merupakan tanaman ketiga dengan
keadaan air sangat terbatas. varietas Cirata masih imémberikan produksi yang tinggi, sama _
dengan varictas IR64 dan varictas GH yang ditanam dalam kcadaan kecukupan air.

Tabel 2. Komponen Hasil

No Varictas Panjaug_ ) J_umlah _ Jumiah biji Jml biji Hasil t/ha
Malai biji/malai liampa bernas
1 Cirata 20,1 a 162.7 a 26,9b 135.8b 6.500;a; 35|
2. GH 156¢ 139.0b 1.2°¢c 131.8 ¢ 6.560 a
3; IR64 215b 138.4b 115b 138.4 a 6.625 a

)
¢

Menurut tabel diatas yarietas Cirata mempunyai malai yang cukup panjang (26,1 cm) ;
apabila dibandingkan dengan varietas GH (15.6 cm) maupun varietas IR64 (21.5). Demikian |
juga jumlah biji per malai vanetas Cirata lebih banyak (162.7 biji/malai) bila dibandingkan ,
dengan varictas GH (139.0 biji/malai) dan IR64 (138.4 biji/malai). Tetapi jumlah biji hampa |
varietas Cirata lebih besar dibandingkan dengan varictas GH maupun varietas IRG4. Varielas
Cirata biji hampa mencapai 26.9 biji (16,5%) varietas GH 7.2 biji (5.1%) dan IR64 11.5 biji |
(8.3%). Dengan demikian jumlah gabah isi per malai tidak berbeda nyata dengan varieta
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lainnya walaupun malainya lebih panjang. Gabah isi per malai varietas Cirata 135.8 biji/malai,
varietas GH 13 1,8 biji/malai dan varietas IR64 138,4 biji/malai.

Dari hasil panen yang didapat pada subak ini menunjukkan bahwa varietas padi Cirata
tidak kalah bila dibandingkan dengan varietas lainnya, [R64 maupun GH. Varietas Cirata
menghasilkan 6.5 t/ha. Hasil ini melebihi dari kemampuan berproduksi apabila ditanamn secara
gogo/gogo rancah 3-5 vha. Untuk varietas IR64 menghasilkan 6,625 t/ha yang merupakan
varictas yang terbanyak di tanamn oleh petani pada lahan ini. Demikian juga varietas GH vang
belum punya nama sudah berkembang pada dacrah ini £ 3-4 tabun yang lalu menghasilkan
6.46 tha. Untuk pertanaman kedua varictas baik GH maupun [R64 di tanam dengan keadaan
berkecukupan air. dan untuk varietas Cirata di tanam pada lahan yang kurang cukup air.

Produksi varietas Cirata yang dihasilkan oleh petani dari luas tanam 25 ha scbanyak +
160 ton sebagian besar dijadikan benih untuk di kirim ke luar Propinsi Bali dan scbagian
diproses untuk benih di Propinsi Bali. Pada saat musim kemarau berikutnya banyak petani di
Bali yang keadaan lahannya kurang kecukupan air akan menggunakan varictas Cirata untuk
pergiliran tanam ke dua maupun ke tiga.

Analisa Ekonomi

Menurut hasil analisis kelayakan usahatani varictas padi gogo Cirata menunjukkan
bahwa hasil rata-rata per hektar mencapai 6,5 ton gabah kering panen. Dengan harga pasar
untuk benih saat itu Rp. 650,-/kg maka penerimaan Rp. 4.225.000.-. Biaya produksi usahatani
padi ini Rp. 962.000.-/ha, maka keuntungan yang ditcrima petani Rp. 3.263.000.- dengan B/C
Ratio=3.3Y. Apabila hasil usahatani tersebut dijual scbagai konsumsi harga gabah pada waktu
itu Rp. 550.-/kg. maka keuntungan yang diterima oleh petani Rp. 2.613.000.- dengan B/C
Ratio 2.71.

Tabel 3. Analisa Usahatani Varictas Cirata

No Uraian Satuan Nila/Unit (Rp.) Jumlah (Rp.)
5 Tenaga Kerja
a. Pengolahan tanah l | 100.000 100.000
b. Membuat persemaian 1 14.000 14.000
¢. Tanam/pupuk dasar 1 100.000 100,000
d. Menviang 10 14.000 140.000
¢. Memupuk [ | 28.000 28.000
[. Memupuk LI 1 28.000 28.000
2. Mengurus air 5 14.000 70.000
h. Panen 20 14.000 250 000
760.000
2 Saprodi
a. Benih 30 700 21.000
b. Pupuk
Urca 250 400 100.000
sp 100 300 50000
KCl 30 625 31.250
202.00
3 Jumlah Biaya 962.000
4. Produksi 6.500 650 4.225.000
3; Keuntungan 3.262.000
B/C Ratio 3,39
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Angka terscbut menunjukkan bahwa usahatani dengan varictas Cirata layak sccam

ckonomi. Dalam analisis kelayakan usahatani padi Cirata ini pendapatan dihitung atas biaya
variabel schingga harga tanah (sewa lahan) tidak dimasukkan. sedangkan tenaga kerja dalam

keluarga diperhitungkan sama dengan tenaga upahan tingkat upah sesuai dengan harga yang
berlaku.

)

KESIMPULAN

Bahwa dengan kemitraan dalam usahatani benih padi varictas Cirata di Subak Tibu Beleng,
Kecamatan Mendoyo, Kabupaten Jembrana saling menguniungkan antara mitra Kerja (petani,
pengusaha dll). Petani diuntungkan dengan tersedianya benih dan sarana serta lerjaminnya
pemasaran dengan harga kescpakatan bersama. Demikian Juga untuk mitra kerja dapat
menyediakan benih secara pasti dan tepat waktu untuk Konsumen.

Bahwa padi gogo varictas Cirata, temyata baik ditanam pada lahan sawah untuk pertanaman ke
tiga pada saal musim kemarau, dimana persediaan air pada saat itu terbatas. Dengan produksi rata-
rata per ha mencapai 6.5 ton, hasil scimbang Seimbang dengan varictas IRG4 yang produksinya
mencapai 6.625 Vha dan varietas GH 6,46 t/ha gabah kering pancn.

Usahatani benih varictas Cirata sangal menguntungkan petani selain produksinya cukup tinggi (6.5

Vha) juga harganya terpaut Rp. 100.- dengan harga gabah konsumsi. Schin £ga keuntungan yang
diterima petani cukup besar dengan B/C Ratio 3.39.

SARAN :
Untuk pergiliran tanam di lahan sawah sebaiknya padi Cirata ditanam pada saat musim kemarau |

1o

Parto Hardjono. §. 1988. Pemanfaatan Lahan Kering Untuk Peningkatan Produksi Padi Gogo |

dimana persediaan air pada lahan tersebut terbatas. Untuk menghindari rebal. disarankan pada |

lahan sawah irigasi untuk tidak ditanam pada musim penghujan. karena tanaman cukup tinggi
dan gabalvmalainya lebat. Demikian pula untuk menghindari hama/penyakit mengingat varietas
ini hanya tahan terhadap wereng Biotipe satu.

Disarankan untuk di tanaman pada lahan tadah hujan dengan sistem gogo rancah karena, varietas
padi Cirata ini lebih tahian kekurangan air apabila dibandingkan dengan varictas padi sawah
lainnya. Mengingat lahan tadah hujan persediaan airiva tergantung pada curah hujan. Demikian
juga untuk pertanaman pada lahan kering dengan sistem gogo yang segera disarankan tanam
pada saat hujan mulai tunun.
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DISKUSI

1. Anonim
Hasil padi gogo diusahakan diubin karena ada selisih hasil riil dan hasil utama.

Ir. Suprapto
Tidak sempat. karena langsung dibeli olch pihak swasta

2. Ir. Suwono, MP (BPTP Karangploso)
* Beras Cirata banyak pecah, Bagaimana antisipasinya ?
* Serangan wereng banyak 7
Ir. Suprapto
* Memang banyak. karena benturan alat slip beras.
* Tidak terkena scrangan wercng
3. Ir. Sunarto (BIPP Mojokerto)
Hasil padi gogo diusahakan diubin, karena ada sclisih hasil riil dan hasil satuan?
[r. Suprapto
Tidak sempat mengubin, karena langsung dibeli oleh pihak swasta

4. Ir. Suwono, MP (BPTP Karangploso
Beras Cirata banyak pecah. bagaimana antisipasinya? Serangan wereng banyak?
Ir. Suprapto

Memang banyak. karena benturan alat slip beras. Tidak terkcna serangan wereng.
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